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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Populasi Tionghoa Muslim terus tumbuh di berbagai kota besar di 

Indonesia, tetapi persentase-nya amat kecil. Di Indonesia, keturunan 

Tionghoa banyak memeluk agama Kristen, Katolik, atau Konghucu. Pemeluk 

Islam dari kalangan ini sangat kecil. Mereka tersebar di berbagai kota di 

Indonesia. Mungkin merupakan hal yang masih asing jika mendengar atau 

mengetahui bahwa ada seorang etnis Tionghoa yang memeluk agama Islam. 

Jumlahnya tidak jelas karena tidak pemah dilakukan pendataan yang serius. 

Mereka terkadang rnenjadi minoritas muslirn antara muslim yang lain yang 

berada di Indonesia, termasuk di negaranya sendiri yaitu Tiongkok. 

Di Tiongk:ok ada beberapa suku minoritas, salah satunya yaitu suku 

Hui ([alp)y. Suku Hui adalah salah satu dari 55 suku bangsa minoritas yang 

resmi diakui pemerintah Tiongkok. Suku Hui termasuk suku bangsa rninoritas 

setelah suku Zhang. Suku Hui juga rnerupakan salah satu suku dari lima suku 

terbesar di Republik Rakyat Tiongkok. Suku ini memeluk agama Islam dan 

tersebar di hampir seluruh provinsi Tiongkok. Dengan jumlah total sekitar 1 O 

juta, tepatnya 9.816.802'. Suku Hui mayoritas memeluk agama Islam dan 

memiliki tiga perayaan besar sepanjang tahun, yaitu Idul Fitri, Idul Adha dan 

1 Komunitas TionghoaMuslim: Minoritas diantara minoritas http://berita.muslim 
menjawab.com/2009/02/komunitas-Tionghoa-muslim-minoritas-di html diakses pada 19 Juli 2013, 
pukul 15.00 WIB . 
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Maulid Nabi Muhammad SAW. Masjid banyak dibangun dan menjadi pusat 

ternpat beribadah, berinteraksi, dan bennasyarakat di kalangan suku Hui. 

Selain untuk beribadah, rnasjid-rnasjid digunakan untuk rnenyebarkan dan 

rnendalami agarna Islam yang rnereka anut. Tata kehidupan suku Hui sungguh 

menjunjung tinggi nilai-nilai Islam tennasuk dalarn hal rnakanannya, yaitu 

menghararnkan daging babi yang tentu bukan hal yang mudah di negeri yang 

justru mayoritas penduduknya rnengonsurnsi daging babi. 

Di Jakarta, ada beberapa perkurnpulan Muslim Tionghoa yang 

dijadikan tempat silaturahim antarumat muslim khususnya orang keturunan 

Tionghoa. Sebenamya keberadaan masyarakat muslim Tionghoa sudah ada 

sejak dahulu, bahkan sekarang hubungan mereka sampai ke seluruh Indonesia. 

Karena hal tersebut pada akhimya seorang muslim Tionghoa mendirikan 

Yayasan Haji Karim Oei yang terletak di Jakarta Barat untuk mempennudah 

hubungan antarsuku muslim Tionghoa yang ada di Jakarta maupun luar Jakarta. 

Yayasan ini tidak hanya merupakan perkumpulan antarmuslim Tionghoa tetapi 

juga orang Tionghoa yang ingin belajar dan ingin mengetahui tentang ajaran 

agama Islam. 

Dari tahun 1991 sampai sekarang, Yayasan Haji Karim Oei selanjutnya 

disebut YHKO telah meng]slamkan lebih dari 1.600 orang'. Dalam dua tahun 

terakhir, Ali, salah satu pengurus YHKO mengatakan, setiap minggu ada dua 

sampai tiga orang yang menjadi mualaf yang berikrar Islam di YHKO. 

Sebagian muslirn Tionghoa sulit ditelusuri jejaknya karena telah rneMbakur. 

Wawancara deangan informan bernama Ali, beliau adalah ketua pengurus Yayasan Haji Karim 
Oei. 
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"Mereka menikah dengan muslim pribumi dan menghilangkan identitas 

Tionghoanya", Ali menandaskan. Di Jakarta, kelompok ini tidak terkonsentrasi 

di kawasan tertentu, melainkan tinggal menyebar. Oleh karena itu, YHKO ini 

selalu berjuang dalam memberikan infonnasi tentang [slam khususnya muslim 

Tionghoa. Hal ini membuat YHKO menjadi sarana membina masyarakat 

muslim Tionghoa maupun pribumi untuk lebih mengenal agama Islam dan 

secara otomatis merupakan ajang berkumpulnya para mualaf dan masyarakat 

pribumi. Selain itu di Indonesia, muslim Tionghoa juga sudah membuat 

paguyuban antarmuslim Tionghoa se-Indonesia yaitu Yayasan Persatuan Islam 

Tionghoa (PITI) 3 
• Organisasi ini merupakan organisasi antarmasyarakat 

muslim Tionghoa di Indonesia, maka seluruh anggota dan pengurusnya adalah 

orang-orang keturunan Tionghoa. Organisasi ini mempunyai cabang di 16 kota 

besar di Indonesia, seperti Jakarta, Surabaya, Semarang, Yogyakarta, dan 

Pontianak. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dengan adanya Yayasan Haji Karim Oei, masyarakat Tionghoa muslim 

di Jakarta sedikit lebih mudah dalam berinteraksi maupun bergaul dengan 

masyarakat pribumi. Hal ini tidak hanya dapat menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan sekitar tetapi juga dalam pergaulan antara masyarakat Tionghoa 

baik mereka muslim Tionghoa peranakan maupun muslim Tionghoa berasal 

dari Tiongkok. Bagaimana pandangan hidup orang muslim Tionghoa itu 

'Persatuan Islam Tionghoa Indonesia, 
http://id.wikipedia.org/wiki/Persatuan_Islam_Tionghoa_Indonesia 
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sendiri tentang Islam apakah ada perbedaan antara muslim Tionghoa yang baru 

masuk Islam (mualaf) dengan muslim Tionghoa yang memang sudah 

menganut agama Islam dari lahir. Tradisi yang dimiliki dalam kehidupan setiap 

orang sangat mernpengaruhi kehidupan mereka masing- masing orang, dengan 

adanya mereka menganut agama baru dalarn kehidupan mereka apakah masih 

dilakukan atau tidak tradisi yang biasa dilakukan. Selain itu apakah pengaruh 

Tionghoa masih tertanam dalam kebudayaan masyarakat muslim Tionghoa 

dalam YHKO. Dan apakah sebagian dari muslim Tionghoa yang berada di 

dalam YHKO berasal dari suku Hui atau tidak dan bagairnana peranan 

Yayasan Haji Karim Oei dalarn penyebaran Islam di kalangan orang Tionghoa. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

kehidupan rnuslim Tionghoa di Yayasan Haji Karim Oei dan kehidupan 

muslim Tionghoa baru rnasuk Islam dengan muslim Tionghoa yang sudah 

menganut agama Islam sejak lahir. Selain itu mengetahui perbedaan yang ada 

antara keislaman antara Tionghoa totok dengan Tionghoa peranakan. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Dalam hal ini peneliti rnenarik banyak permasalahan yang 

tirnbul, salah satunya adalab sebagian besar anggota dalarn Yayasan Haji 

Karim Oei berasal dari Tiongkok atau peranakan? Apakah dalam yayasan ini 

membedakan antara rnuslim Tionghoa peranakan dengan muslim Tionghoa 

yang memang berasal dari Tiongkok? Apa perbedaan antara muslim Tionghoa 
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yang baru masuk Islam (mualaf) dengan muslim Tionghoa yang memang 

sudah menganut agama Islam sejak lahir? Dan apa pengaruh Yayasan ini 

dalam penyebaran agama Islam di kalangan orang Tionghoa di Indonesia?. 

1.5 Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif. 

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui penelitian kepustakaan dan 

penelitian lapangan, yang sumber referensinya berbahasa Indonesia, dan 

Inggris. Observasi dilakukan dengan mengumpulkan data lapangan selama 

melaksanakan penelitian di Yayasan Haji Karim Oei, JI. Lautze Sawah Besar 

Jakarta Barat. Selain itu juga peneliti rnengadakan wawancara langsung dengan 

pihak infonnan yang mengetahui tentang masalah yang diteliti. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini dibagi menjadi empat bab, masing-masing bab 

menjelaskan sebagai berikut : 

BAB I 

BAB II 

: Pendahuluan, Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Pembatasan 

Masalah, Metode Penelitian, Sistematika 

Penulisan. 

: Yayasan Haji Karim Oei, Sejarah 

Yayasan Haji Karim Oei, Peranan 
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BAB III 

BAB IV 

Yayasan Haji Karim Oei dalarn 

penyebaran Agama Islam, Persentase 

Muslim Tionghoa di Yayasan Haji Karim 

Oei. 

Asal Usul Tionghoa, Perbedaaan 

Muslim Tionghoa Mualaf dengan Muslim 

Tionghoa yang dari lahir, Perbedaan 

Muslim Tionghoa peranakan dengan 

Muslim Tionghoa yang memang berasal 

dari Tiongkok, Pengaruh YHKO dalam 

penyebaran agama Islam dalarn kalangan 

masyarakat Tionghoa yang ada di 

Indonesia. 

: Kesimpulan 

DAFfARPUSTAKA 

LAMPIRAN 

GLOSARI 

BIODATA PENELITI 
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1.7 Ejaaan Penulisan 

Dalam skripsi ini, peneliti menggunakan ejaan yang berlaku di 

Tiongko yaitu Hany Pinyin disertai dengan huruf Han. Kata-kata atau istilah 

yang ditemukan padanannya dalarn Bahasa Mandarin ditulis seperti apa 

adanya. 
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